BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa calon apoteker dalam
memahami peran, fungsi, serta tanggung jawab apoteker di sarana
pelayanan kefarmasian, khususnya apotek. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
proses pelayanan kefarmasian yang meliputi aspek manajerial, teknis,
dan Kklinis. PKPA juga menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk
mengasah kemampuan analisis, komunikasi, serta keterampilan
profesional mahasiswa dalam menghadapi dinamika pelayanan
kefarmasian di lapangan. Selain itu, kegiatan ini memberikan gambaran
nyata mengenai berbagai permasalahan yang terjadi dalam praktik
kefarmasian serta melatih mahasiswa untuk mampu mencari solusi yang
tepat dan sesuai dengan kaidah profesi. Secara keseluruhan, PKPA
berperan penting dalam membentuk kompetensi, sikap profesional, dan
kesiapan mahasiswa untuk berperan sebagai tenaga kefarmasian yang
berkompeten, beretika, dan bertanggung jawab.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA), disarankan agar mahasiswa calon apoteker
lebih aktif dan berpartisipasi secara optimal dalam setiap kegiatan
praktik guna memperdalam pengetahuan dan keterampilan
profesionalnya. Apotek tempat pelaksanaan PKPA diharapkan dapat
terus meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian serta memberikan
bimbingan yang terarah dan berkelanjutan agar mahasiswa memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai praktik kefarmasian yang
sesungguhnya. Institusi pendidikan juga diharapkan memperkuat
koordinasi dengan pihak apotek agar kegiatan PKPA dapat berjalan
sesuai dengan standar kompetensi profesi apoteker. Selain itu,
mahasiswa perlu terus mengembangkan diri melalui pelatihan, dan
pengembangan profesional berkelanjutan agar mampu menjadi
apoteker yang kompeten, adaptif, dan berkontribusi secara nyata dalam
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di masyarakat.
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